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Abstrak
Paper ini menyajikan review atas penelitian yang membahas mengenai integrated reporting di

Indonesia. Tujuanya adalah untuk mengindentifikasi dan memahami penelitian sebelumnya mengungkapkan
hal yang penting dalam pengungkapan integrated reporting. Teori yang digunakan dari penelitian sebelumnya
adalah teori agensi, teori legitimacy, teori pemangku kepentingan, Diffusion of innovation theory, new
institutional theory, teori sinyal, impression management theory. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dan kualitatif. Kebanyakan penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif dengan
regresi dibandingkan metode kualitatif dengan content analysis.  Faktor-faktor yang memengaruhi inte-
grated reporting antara lain anggota dewan independen, ukuran dewan, board gender, ukuran perusahaan,
kepemilikan institusional,  profitabilitas , kepemilikan institusional, auditor eksternal, Komite audit, rapat komite
audit, tekanan stakeholder, Frekuensi pertemuan komite audit, proporsi komisaris independen, keahlian
komite audit, kepemilikan asing yang menunjukkan hasil yang bervariasi.

Keywords: Integrated reporting, content analysis, studi kasus, Indonesia

This paper presents a review of research that discusses integrated reporting in Indonesia. The
aim is to identify and understand previous research that reveals what is important in the disclosure of
integrated reporting. The theory used from previous research is agency theory, legitimacy theory, stake-
holder theory, diffusion of innovation theory, new institutional theory, signal theory, impression management
theory. The research method used is quantitative and qualitative methods. Most previous studies used quan-
titative methods with regression compared to qualitative methods with content analysis. Factors that affect
integrated reporting include independent board members, board size, board gender, company size, institu-
tional ownership, profitability, institutional ownership, external auditors, audit committee, audit committee
meetings, stakeholder pressure, frequency of audit committee meetings, proportion of commissioners inde-
pendent, audit committee expertise, foreign ownership showing varying results.

Keywords: Integrated reporting, content analysis, case studies, Indonesia

1. PENDAHULUAN

Definisi dari integrated reporting
merupakan suatu laporan yang telah diungkapkan oleh
berbagai Negara sekarang. Integrated reporting
mengungkapkan informasi mengenai tata kelola,
strategi, prospek dan kinerja yang saling  berhubungan
dalam suatu laporan. Integrated reporting memiliki

beberapa tujuan yaitu
(1)Meningkatkan kualitas informasi yang tersedia

bagi penyedia modal keuangan untuk alokasi modal
lebih efisien dan produktif,

(2)Mempromosikan pendekatan yang lebih kohesif
dan juga efisien untukpelaporan perusahaan yang
mengacu pada rangkaian pelaporan berbeda dan
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mengkomunikasikan berbagai factor secara
material memengaruhi kemampuan perusahaan
untuk menciptakan nilai dari waktu ke waktu,

(3)Meningkatkan akuntabilitas dan pengelolaan
untuk modal dasar yang luas (mengenai
keuangan, manufaktur, manusia, intelektual,
social, hubungan dan juga alam) dan mendorong
pemahaman mengenai kemandirian,

(4)Mendukung pemikiran terintegrasi, pengambilan
keputusan dan tindakan yang berfokus pada
penciptaan nilai dalam jangka pendek, menengah
dan panjang (integratedreporting.org).

Integrated reporting (<IR>) mencakup
delapan elemen, yaitu:
(1) Tinjauan organisasi dan lingkungan eksternal

(Organizational overview and external
environmental),

(2) Tata kelola (Governance),
(3) Model bisnis (Business model),
(4) Risiko dan peluang (Risk and opportunity),
(5) Strategi dan alokasi sumber daya (Strategy and

resource allocation),
(6) Performance,
(7) Outlook, dan
(8) Dasar persiapan dan presentasi atau  Basic of

preparation and presentation (IIRC, 2013).

Laporan terintegrasi (integrated reporting)
masih bersifat sukarela untuk semua perusahaan baik
yang terlisted di Bursa Efek Indonesia maupun tidak
terlisted. Emiten telah menerbitkan laporan tahunan
yang wajib berdasarkan Keputusan ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No.
KEP-134 / BL / 2006, yang saat ini telah diperbarui
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Nomor
29 / POJK.04 / 2016. Isi dari laporan tersebut adalah
berupa laporan keuangan ringkasan informasi
keuangan, laporan dewan komisaris, laporan direksi,
pembahasan dan analisis manajemen, dan tata kelola
perusahaan. Beberapa perusahaan juga
mengungkapkan laporan sosial dan lingkungan dalam
laporan tahunan, sementara perusahaan lain
menerbitkan laporan sosial dan lingkungan yang

berdiri sendiri. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
terbaru No. 51 / POJK.03 // 2017 mewajibkan
lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan
publik menerapkan pembiayaan berkelanjutan dan
melaporkannya dalam laporan keberlanjutan. Dua
jalur yang jelas dalam melaporkan informasi keuangan
dan nonkeuangan dalam laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan ini menunjukkan strategi berbeda yang
diadopsi oleh perusahaan dalam praktik pengungkapan
mereka, yang menunjukkan gradien dari
kemungkinan adopsi integrated reporting (< IR >)
di antara perusahaan domestik Indonesia.  Tujuan
paper ini adalah untuk menyajikan review atas
penelitian-penelit ian sebelumnya yang telah
membahas mengenai factor-faktor yang
memengaruhi terhadap pengungkapan integrated
reporting.  Hal ini diperlukan untuk mengetahui state
of the art dari topik mengenai integrated reporting.

2.TEORI

Ada beberapa teori yang digunakan dalam
penelitian mengenai integrated reporting  di
Indonesia antara lain:
- new institutional theory (Chariri, 2019, Dosinta

& Brata, 2020, Setyaningrum, 2020);
diffusion of innovation theory (Adhariani  &
Sciulli, 2020, Oktorina et al., 2020);

- teori  agensi  (Ahmad  &  Sari  2017,  Chariri  &
Januarti, 2017, Indrawati et al., 2017, Adhariani
& de Villiers, 2019, Qashash et al., 2019,
Mandalika et al., 2020, Kurniawati et al., 2020,
Permata et al., 2020,Mawardani & Harymawan,
2021);

- signaling theory (Utami & Wahyuni, 2018,
Oktorina et al., 2020,  Kurnianto et al., 2020);
stakeholder theory (Kurniawan & Wahyuni,
2018, Qashash et al., 2019, Mandalika et al., 2020,
Ulupui et al., 2020, Kurnianto et al., 2020, Marita
et al., 2020);

- legitimacy theory (Kurniawan & Wahyuni, 2018,
Qashash et al., 2019, Ulupui et al., 2020, Permata
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et al., 2020, Rahmanda et al., 2020, Marita et al.,
2020,  Mawardani & Harymawan, 2021);
impression management theory (Shanti et al.,
2020).

Aggarwal & Jha (2019) mengungkapkan
bahwa New Institutional Theory menjelaskan bukan
saja mengenai beragam dan kesamaan dari
perusahaan yang terlibat dalam struktur dan perilaku,
tetapi perusahaan tidak hanya berproses secara teknis
untuk memperbaiki efisiensi dari rasional perusahaan
sebagai konsekuensi.

Dengan diffusion of innovation theory
yang memperbandingkan mengenai pengungkapan
sekarang terhadap integrated reporting sebagai
inovasi dalam pelaporan perusahaan (Adhariani &
Sciulli, 2020).

Ara & Harani (2020) mengungkapkan
bahwa Teori pemangku kepentingan (stakeholder
theory) dimana perusahaan tidak hanya focus pada
pemilik perusaahaan dan profitabilitas tetapi juga
menjaga masyarakat, lingkungan dan ekonomi. Dalam
penerapan integrated reporting dapat dianggap
sebagai alat untuk mendapatkan persetujuan untuk
beroperasi di masyarakat dan untuk menghindari hal-
hal negative gerakan dari kelompok penekan yaitu
pemangku kepentingan (stakeholder).

Ahmad & Sari (2017) mengungkapkan
bahwa teori agensi menguraikan semakin besar suatu
perusahaan, semakin besar juga biaya keagenan.
Untuk mengurangi besarnya biaya keagenan yaitu
dengan menyajikan informasi termasuk salah satunya
adalah laporan integrasi (integrated reporting).
Teori  sinyal  (signaling theory) menguraikan
bagaimana sinyalkesuksesan atau kegagalan
manajemen (agent) disampaikan kepada pemilik
(principal). Teori signaling menunjukkan bahwa
suatu perusahaan akan berusaha menunjukkan sinyal
berupa informasi positif kepada calon investor melalui
pengungkapan dalam laporan keuangan (Whiting &
Miller, 2008).

Kurniawan & Wahyuni (2018)

mengungkapkan bahwa teori legitimasi (legitimacy
theory) menjelaskan bahwa pengungkapan sosial
dan lingkungan perusahaan penting untuk
mendapatkan legitimasi operasi perusahaan dari
semua pemangku kepentingan.

Teori yang kebanyakan digunakan dalam
penelitian mengenai integrated reporting adalah
teori  agensi  (Agency Theory), teori legititmasi
(Legitimacy Theory), teori pemangku kepentingan
(Stakeholder Theory).

Menurut   Jensen dan Meckling (1976),
masalah perusahaan terjadi ketika pemangku
kepentingan dan manajemen tidak memiliki insentif
yang sama, dan pemangku kepentingan tidak dapat
memantau perilaku manajemen (Jensen & Meckling,
1976).

Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori
keagenan berkaitan dengan menemukan solusi untuk
dua masalah yang ditemukan dalam hubungan
keagenan. Masalah keagenan pertama adalah
masalah yang terjadi ketika target atau keinginan
agen dan prinsipal berbeda satu sama lain, dan itu
tidak mudah, atau membutuhkan banyak uang bagi
prinsipal untuk memverifikasi apa yang dilakukan agen
dan apakah agen memiliki berperilaku tepat
(Eisenhardt, 1989).

Teori legitimasi (Legitimation Theory)
merupakan penjelasan teoritis yang paling banyak
digunakan untuk laporan sukarela, seperti laporan
terintegrasi (Emeseh, & Songi, 1981). Masyarakat
menuntut tidak hanya informasi keuangan tetapi juga
informasi non keuangan.

Menurut Suchman (1995). legitimasi adalah
asumsi atau persepsi umum bahwa tindakan entitas
sesuai, tepat, atau diinginkan dalam beberapa sistem
definisi, nilai, kepercayaan, dan norma yang dibangun
secara social (Suchman, 1995). Teori legitimasi
mendukung pemahaman perilaku entitas dalam
menerapkan, menetapkan, dan mengkomunikasikan
kebijakan tanggung jawab sosia lnya
(Zyznarska-Dworczak, 2018).
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Teori ini percaya bahwa entitas dapat
mempengaruhi masyarakat tempat mereka
beroperasi (Zyznarska-Dworczak, 2018). Oleh
karena itu, korporasi sebagai bagian dari masyarakat
harus memenuhi harapan masyarakat; jika tidak,
mereka harus membayar denda (Gray et al., 1995).
Teori Legitimasi mengemukakan bahwa suatu entitas
akan bertindak hati-hati untuk memastikan bahwa
operasi, kinerja, dan aktivitasnya dapat diterima oleh
masyarakat  (Ahmad & Sulaiman, 2004).

Teori pemangku kepentingan (Stakeholder
theory) menyatakan bahwa organisasi / perusahaan
tidak hanya harus memperhatikan pemilik perusahaan
dan profitabilitas tetapi juga menjaga masyarakat,
lingkungan, dan perekonomian di mana berfungsi.

Adopsi dan implementasi dapat dianggap sebagai alat
untuk mendapatkan persetujuan untuk beroperasi di
masyarakat dan untuk menghindari gerakan negatif
dari kelompok penekan (Ara & Harani, 2020).

Teori pemangku kepentingan (Stakeholder
theory) mengimplikasikan bahwa pengungkapan
tertentu ditujukan untuk memberikan sumber daya
organisasi kepada pemangku kepentingan tertentu.
Stakeholder adalah bagian penting dari perusahaan,
perusahaan tidak dapat beroperasi tanpa stakehold-
ers. Stakeholder sangat mempengaruhi kelangsungan
hidup perusahaan (Ara & Harani, 2020).

3. METODOLOGI PENELITIAN
Tabel 1. Road Map dari Penelitian Sebelumnya Mengenai Integrated Reporting
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Tabel 1. Road Map dari Penelitian Sebelumnya Mengenai Integrated Reporting (Lanjutan)
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Tabel 1. Road Map dari Penelitian Sebelumnya Mengenai Integrated Reporting (Lanjutan)

Ada dua metode yang digunakan dalam
penelitian sebelumnya yang kebanyakan melakukan
penelitian secara kuantitatif.  Dalam penelitian
kuantitatif, data yang diperoleh adalah data sekunder
yang diperoleh dari website perusahaan ataupun
website IDX (Bursa Efek Indonesia). Analisis dalam
penelitian kuantitatif tersebut kebanyakan
menggunakan regresi dalam menganalisis dari hasil
penelitian tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai
integrated reporting adalah penelitian dari Ahmad
& Sari 2017, Chariri & Januarti, 2017, Indrawati et
al., 2017, Kurniawan & Wahyuni, 2018, Utami &
Wahyuni, 2018, Qashash et al., 2019, Mandalika et
al., 2020, Kurniawati et al., 2020, Ulupui et al., 2020,
Kurnianto et al., 2020, Shanti et al., 2020, Oktorina
et a l., 2020,  Permata et al., 2020,  (Mipo,
2020), Mawardani & Harymawan, 2021).

Metode selanjutnya adalah metode kualitatif,
lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan
lebih meneliti ke subtansi makna dari fenomena

tersebut. dari beberapa penelitian sebelumnya antara
lain Chariri, 2019,  Adhariani & de Villiers, 2019,
Rahmanda et al., 2020, Oktorina et al., 2020, Dosinta
& Brata, 2020.  Adapun analisis yang digunakan
dalam metode kualitatif ini adalah content analysis
(Chariri, 2019; Oktorina et al., 2020; Dosinta & Brata,
2020),  uji t-test (Adhariani & de Villiers, 2019) dan
juga frequency analysis (Rahmanda et al., 2020).

Menurut Roberts et al., (2021) analisis konten
(content analysis) banyak diminati untuk dilakukan
dalam metodologi penelitian. Mayoritas penelitian
analisis konten didominasi dengan menyediakan
analisis kualitatif melalui pengumpulan data dari
dokumen (dan dalam beberapa kasus situs web).

Khan et al., (2020) mengungkapkan bahwa
peneliti menyelidiki laporan tahunan industri yang
berbeda menggunakan metode analisis konten (Con-
tent Analysis) karena dalam dekade terakhir laporan
tahunan perusahaan berada di bawah pengawasan
yang cukup untuk menguji tingkat, kualitas dan
penentu praktik pengungkapan perusahaan.
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Gambar 1. Componets of Content Analysis
    Sumber: (Krippendorff, 2003)

Drisko & Maschi (2016) mengungkapkan
beberapa keterbatasan dari analisis konten (Content
Analysis).
Pertama, kami menarik perbedaan antara analisis
konten yang lebih mendasar yang menggambarkan
konten literal dan konten nyata serta pendekatan
interpretatif dan kualitatif yang menekankan konteks
dan konten laten.

Kedua, ada perbedaan di antara metode-metode ini
berdasarkan penggunaan pendekatan deduktif untuk
pengkodean dan analis is versus penggunaan
pendekatan induktif atau penggunaan kedua
pendekatan dalam kombinasi.

Ketiga, kami memeriksa sekumpulan metode yang
relatif baru yang dikenal sebagai “analisis konten
kualitatif.” Beberapa publikasi pekerjaan sosial baru-
baru ini menyatakan bahwa mereka menggunakan
metode analisis isi kualitatif yang tidak melibatkan
kuantifikasi atau statistik sama sekali.

Keempat, pengembangan analisis konten kualitatif
mengharuskan peneliti lebih memperhatikan untuk
membedakan analisis isi dari bentuk penelitian
kualitatif lainnya.

Kelima, kami menguji peran epistemologi dalam

membentuk analisis konten. Topik ini sebenarnya
belum dijelajahi dalam literatur analisis konten yang
ada.

Keenam, batasan lain dari pendekatan buku teks
untuk analisis isi adalah penekanan yang kuat pada
penggunaan data yang sudah ada atau data sekunder.
Banyak analisis konten memeriksa data yang ada.

Ketujuh, peneliti akanmemberikan banyak contoh
analisis konten dari literatur dan sumber lainnya. Kami
berharap dapat menunjukkan bagaimana peneliti
sebenarnya melakukan analisis konten bersama
dengan menceritakan banyak tentang bagaimana hal
itu dilakukan (Drisko & Maschi, 2016).

4. ANALISIS PEMBAHASAN

Komite Audit, Ukuran Perusahaan dan
Ukuran KAP baik  berpengaruh signifikan terhadap
Tingkat Keselarasan Laporan Tahunan dengan
Rerangka IR (Ahmad & Sari 2017). Chariri &
Januarti, 2017 mengungkapkan bahwa Perusahaan
yang terdaftar di IDX telah menyajikan annual re-
port sesuai dengan elemen integated reporting
walaupun dengan luas penyajian yang rendah, yaitu
sebesar 51% (33 dari 64 indikator). Selanjutnya,
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penelitian ini menyimpulkan bahwa keahlian komite
audit (dalam akuntansi/keuangan) dan frekuensi rapat
komite audit berpengaruh positif terhadap luas lingkup
integrated reporting.  Hanya ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap integrated reporting, namun
elemen-elemen lain tidak signifikan (Indrawati et al.,
2017).

Kurniawan & Wahyuni, 2018 menyimpulkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif,
pemangku kepentingan berpengaruh negative
terhadap integrated reporting. Namun, profitabilitas,
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
tidak berpengaruh.

Forward looking disclosure menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sekitar
20,9% (Utami & Wahyuni, 2018). Qashash et al.,
2019 mengungkapkan bahwa Dewan direksi
berpengaruh positif terhadap integrated reporting,
namun kepemilikan institusional, komisaris
independen, dan komite audit tidak berpengaruh
terhadap integrated reporting.  Pelaporan korporat
berubah dengan semu. Perusahaan telah menerapkan
integrated reporting dalam waktu 4-7 tahun, namun
tidak menjamin bahwa implementasi diterapkan
secara kontinu. Dengan demikian pemegang saham
menekan perusahaan untuk perusahaan dapat
berlangsung di masa yang akan datang (Dosinta &
Brata, 2020).

Frekuensi pertemuan komite audit
berpengaruh positif terhadap IR, namun proporsi
komisaris independen, keahlian komite audit,
kepemilikan institusional dan kepemilikan asing tidak
berpengaruh terhadap IR. IR juga tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan (Mandalika et al., 2020).

Kurniawati et al., 2020 mengungkapkan
bahwa penyajian elemen integrated reporting
gambaran organisasi dan lingkungan eksternal, tata
kelola organisasi, model bisnis, strategi dan alokasi
dimoderasi kualitas laba berpengaruh terhadap
asimetri informasi, namun penyajian elemen
integrated reporting kinerja, prospek masa depan,
pengungkapan elemen tidak berpengaruh terhadap

asimetri informasi. Ulupui et al., 2020, menyatakan
bahwa Profitabilits, ukuran perusahaan berpengaruh
positi terhadap IR. Pemangku kepentingan tidak
berpengaruh.  Tekanan stakeholder, profitabilitas
berpengaruh terhadap reaksi investor, namun ukuran
perusahaan tidak berpengaruh. Rapat komite audit
memiliki pengaruh positif terhadap integrated
reporting, namun Ukuran KAP, tekanan pemangku
kepentingan tidak berpenaruh (Kurnianto et al.,
2020).

Implementasi integrated reporting
berpengaruh positif terhadap tata kelola perusahaan
(Shanti et al., 2020).  Dewan independen dan dewan
direksi yang besar berpengaruh terhadap IR. Namun
keberagaman gender dan jenis firma audit tidak
berpengaruh. Oktorina et al., (2020) mengungkapkan
bahwa Reputasi perusahaan tidak mempengaruhi
kualitas pengungkapan <IR> sukarela.  Ukuran
perusahaan yang dimoderasi auditor eksternal
berpengaruh terhadap IR, namun kepemilikan
institusional dan profitability tidak berpengaruh
(Permata et al., 2020,).

Mawardani & Harymawan, 2021)
menyatakan bahwa Pengungkapan CSR,
Pengungkapan Lingkungan berpengaruh terhadap
Integrated reporting(Mipo, 2020).   Ringkasan
organisasi dan perusahaan lingkungan eksternal,,
bisnis Model, berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan, sedangakan tata kelola, resiko dan
peluang, strategi dan sumber daya alokasi, kinerja,
pandangan dan presentasi dan pengungkan tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada
sector perbankan  (Marita et al., 2020).

Dengan metode kualitatif mengungkapkan
bahwa tingkat pengetahuan mengenai integrated re-
porting masih terbatas, namun peminatnya tinggi.
Laporan perusahaan menyatakan dapat memperoleh
manfaat integrated reporting, namun mereka belum
mengimplementasikannya (Adhariani & de Villiers,
2019). Chariri, 2019 mengungkapkan bahwa satu-
satunya dimensi pelaporan terintegrasi dengan pola
serupa antara kedua rezim adalah kepemimpinan etis
dan kepatuhan terhadap hukum, kode, aturan, dan
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standar. Rahmanda et al., 2020, mengungkapkan
bahwa   68% perusahaan  pertambangan dan
perusahaan manufaktur telah menerapkan integrated
reporting. Laporan tahunan memberi peneliti akses
mudah ke narasi perusahaan tentang tanggung jawab
sosial, yang menjelaskan seringnya penggunaan
analisis konten dari sudut pandang praktis.  Laporan
tahunan dapat berupa solusi untuk menyederhanakan
kewajiban pelaporan dan mengintegrasikan laporan
yang ada ke dalam laporan terintegrasi agar tidak
menambah kewajiban baru khususnya bagi
Kementerian / Lembaga (Setyaningrum, 2020).

Pelaporan ter integrasi (integrated
reporting) membantu perusahaan meningkatkan
kinerja mereka. Perusahaan yang menggunakan
pelaporan terintegrasi terbukti mampu menyajikan
laporan yang berisi informasi luas, yang juga
meningkatkan transparansi dan tanggung jawab
laporannya (Tjahjadi et al., 2020).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian sebelumnya kebanyakan meneliti
integrated reporting sebagai variabel dependen.
Faktor-faktor atau elemen-elemen yang
memengaruhinya antara lain anggota dewan
independen, ukuran dewan, board gender, ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional,  profitabilitas ,
kepemilikan institusional, auditor eksternal, Komite
audit, rapat komite audit, tekanan stakeholder,
Frekuensi pertemuan komite audit, proporsi komisaris
independen, keahlian komite audit, kepemilikan asing
yang menunjukkan hasil yang bervariasi. Namun ada
juga penelitian yang menjadikan nilai perusahaan dan
asimetri informasi sebagai variabel dependenya.

Penelitian akan datang lebih
mempertimbangkan untuk melakukan penelitian
dengan lebih pada metode kualitatif antara lain
dengan metode analisis konten (Content Analysis),
studi kasus (Case Study), wawancara untuk lebih
mengetahui secara mendalam mengenai
implementasi pengungkapan integrated
reporting.

Di Indonesia Integrated Reporting bukan
merupakan kewajiban masih kategori sukarela
khususnya untuk perusahaan-perusahaan yang
terlisted di Bursa Efek Indonesia.
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